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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak awal abad ke-20 sampai awal tahun 1970, aktivitas dakwah Islam di Indonesia menghadapi berbagai macam problem, problematika dakwah tersebut tidak terlepas dari situasi sosial-budaya, pemikiran keagamaan serta orientasi dakwah yang berkembang pada masanya. Maraknya kehidupan Asketisme (Sufisme) dulu bentuk tarekat yang terkadang menyimpang dari ajaran tauhid, dan pada saat yang sama muncul pula kelompok yang kontra-tasawuf. Selain itu, bangsa Indonesia juga sering menghadapi penjajahan yang berkait-kaitan dengan munculnya arus kristenisasi.  Dari segi politik, relasi negara dan agama masih saja diperdebatkan. Pertentangan antara pemerintah dengan sejumlah cendikiawan muslim juga semakin menguat. Sedang tipologi dakwah yang berkembang kala itu lebih cenderung berorientasi pada kalam atau teologi, politik, dan tasawuf yang di kemas sesuai dengan sudut pandang golongan, aliran dan mazhab masing-masing yang kesemuanya membuat umat Islam hidup dan berpikir parsial eksklusif. Bahkan sering terjadi pertentangan, firqoh permusuhan antar golongan yang merugikan umat Islam.

Dari segi sosial-keagamaan, kondisi umat Islam Indonesia diliputi tahayul, bid’ah, khurafat, fatalis pada saat aktivitas dakwah berhadapan dengan berbagai problem seperti yang dideskripsikan di atas, muncul seorang pemikir sekaligus aktivis dakwah, yaitu Hamka. Yang di kenal sebagai seorang pemikir modern, ulama, penulis Islam Indonesia yang paling produktif. Juga terkenal sebagai seorang yang sangat menentang dominasi adat terhadap ajaran agama Islam, khususnya di daerah Minangkabau, karya-karya  sastranya memperlihatkan kepeduliannya terhadap orang kecil.
 Di samping itu banyak tulisannya yang lain seperti bidang politik, adat Minangkabau, sejarah , biografi, doktrin Islam, etika tasawuf, serta tafsir sekitar seratus buku termasuk fiksi tercatat sebagai karyanya.

Ia juga seorang figur pejuang revolusioner merebut kemerdekaan nasional di Sumatera Barat dari tahun 1945-1949. Sebagai seorang otodidak di bidang agama, ia bahkan menerima gelar kehormatan Doktor Honoris Causa dari Universitas Al- Azhar di Kairo (1958), dan Universitas kebangsaan di Kuala Lumpur (1974). Disamping berpengetahuan luas, ia dapat diterima oleh semua pihak.  Untuk kalangan elit, pemerintah ia menyajikan pemahaman agama yang berwawasan rasional, sedangkan untuk masyarakat awam, terkenal dengan pidatonya yang menyejukkan hati dan memberikan semangat, serta rasa optimisme yang menawarkan penafsiran yang berpengaruh tentang ideology nasional Indonesia, dan menjadikan sila pertama Pancasila sebagai pengakuan atas tauhid, keahliannya di bidang keislaman diakui oleh dunia Internasional, sehingga tidak dapat dibantah lagi bahwa ia adalah ulama paling terkenal di negeri-negeri yang berbangsa Melayu.
 
Tanggal 6 April 1958 Hamka ditunjuk menjadi Imam besar masjid al-Azhar sampai akhir hayatnya. Di mesjid ini dilangsungkan kuliah subuh tahun 1960, dan Hamka memberikan pelajaran tafsir al-Qur’an berturut-turut.
 Seiring dengan hal itu ia memimpin majalah Panji Masyarakat di Jakarta, tahun 1959 bersama dengan kawan-kawan dekatnya Faqih Osman dan M. Yusuf Ahmad. Majalah itu maju dengan pesat, tetapi kemudian terpaksa dihentikan terbitnya karena memuat karangan Dr. Mohammad Hatta yang berjudul Demokrasi Kita. Kemudian diusahakanlah terbit majalah yang kedua yaitu Gema Islam dimulai Januari 1962. 

Setelah beberapa waktu Dekrit Presiden 5 Juli 1959 dikeluarkan Soekarno selaku presiden, Hamka mendapat musibah besar. Ia terlibat tuduhan dengan perasangka dituduh menyelenggarakan rapat gelap untuk merencanakan pembuuhan terhadap Presiden Soekarno, hasutan dari pihak komunis.
 Atas tuduhan merencanakan pembunuhan presiden itu Hamka ditahan 29 Januari 1964. Dalam tahanan, Hamka menyelesaikan sebagian besar Tafsir al-Azharnya, selama dua tahun empat bulan. Pada hal juz 1 dapat diselesaikan selama satu tahun. Hal ini yang menambah rasa syukur Hamka sekalipun ia telah dimasukkan kedalam tahanan. Begitu juga tulisannya Antara fakta dan Khayalan Tuanku Rao yang di tulis dalam tahanan, dan Hamka dikeluarkan dari tahanan tanggal 22 Mei 1966.
 
Bulan Juli 1975 Musyawarah Alim Ulama Seluruh Indonesia dilangsungkan. Hamka dilantik sebagai Ketua Majelis Ulama Indonesia pada tanggal 26 Juli 1975 bertepatan dengan 17 Rajab 1395.
 Kehebatan, keunggulan Hamka diakui oleh banyak ilmuwan sampai sekarang. Di antar ilmuwan tersebut adalah Abdurrahman Wahid, Taufik Abdullah, Andries Teeuw, K.K.E.Z. Muttaqien.  Abdurrahman Wahid menyebut Hamka sebagai “orang besar” karena ilmu pengetahuan yang dimiliki Hamkah dapat dijadikan “acuan serba bisa” (Jack-of-all-trades).
 Taufik Abdullah menyebut Hamkah sebagai orang besar yang sanggup memberikan pantulan yang bersifat majemuk. Pantulan itu belum tentu sama pada setiap orang.
 Andries Teeuw, guru besar Universitas Leiden, menyebut Hamkah sebagai sastrawan.
 Sedangkan menurut K.H.E.Z Muttaqien, Hamkah adalah seorang politikus karena pernah menjadi anggota partai mewakili Masyumi di dewan konstituante, K.H.E.Z. Muttaqien juga menyebut Hamkah sebagai budayawan Islam.
 Karena itulah tidak berlebihan jika ada yang berpendapat bahwa Hamka adalah seorang ulama multidimensional.
 

Melihat pada persoalan di atas maka tertulis tertarik untuk membahas pemikiran Hamkah dalam bentuk karya ilmiah dengan judul “Kontribusi pemikiran Hamkah terhadap perkembangan dakwah Islam di Indonesia. “judul ini sepanjang pengetahuan penulis belum ada yang membahasnya dalam bentuk karya ilmiah”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang dikemukakan di atas, maka penulis mengemukakan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi dakwah pada masa Hamka?

2. Apa saja pemikiran Hamkah tentang dakwah?

3. Sejauhmana kontribusi pemikiran Hamkah terhadap perkembangan dakwah Islam di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penulis skripsi ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kondisi dakwah pada masa Hamka?

2. Untuk menemukan pemikiran Hamka tentang dakwah?

3. Untuk mengetahui kontribusi pemikiran Hamka terhadap perkembangan dakwah Islam di Indonesia?

Selain tujuan di atas, penulisan skripsi ini juga mempunyai kegunaan sebagai berikut: 

1. Menambah khazanah keilmuwan penulis tentang kontribusi pemikiran Hamka tentang perkembangan dakwah Islam di Indonesia.

2. Sebagai salah satu bahan informasi bagi semua pihak yang bergelut di dalam dunia dakwah dan juga membangkitkan kesadaran umat Islam Indonesia untuk meningkatkan kinerja dan etos kerja dari aktivitas dakwah.

3. Sebagai informasi dan bahan bacaan di pustaka-pustaka khususnya di fakultas dakwah.

4. Untuk melengkapi tugas dan memenuhi sebagian persyaratan dalam mencapai gelar sarjana pada jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) Fakultas Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah Palembang.

D. Tinjauan Pustaka

Seperti yang disebut dalam pokok permasalahan diatas, penelitian ini mengkonsentrasikan penyelidikan kepada kontribusi pemikiran Hamka terhadap perkembangan dakwah Islam di Indonesia sepanjang pengetahuan penulis belum ada studi khusus penelitian ilmiah yang membahas tentang kontribusi pemikiran Hamka terhadap perkembangan dakwah Islam di Indonesia. Meskipun demikian, harus diakui bahwa penelitian yang ada kaitannya dengan Hamka telah banyak dilakukan, diantaranya sebagai berikut: 

M. Yunan Yusuf misalnya mengkaji pemikiran Hamka dalam tinjauan teologi Islam dengan judul penelitian, Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar: Sebuah Telaah Tentang Pemikiran Hamkah dalam Teologi Islam.  Tolak ukur kajian ini berdasarkan sistematika permasalahan menurut Harun Nasution dalam bukunya: Teologi Islam Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan.  Tafsiran-tafsiran temuan penelitian ini berangkat dari analisis Harun Nasution antara corak kalam tradisional dengan rasional sehingga sekalipun ada unsur logika, tetapi mengarah kepada perbandingan-perbandingan di antara pemikiran kalam “induk” kepada pemikiran Hamka dalam Tafsir al-Azhar-nya.  Karena itu sedikitpun penelitian ini tidak pernah menyinggung bahasan falsafah akhlak dalam pemikiran Hamkah 

Wilaela; melakukan penelitian tentang karya Hamka dari sudut sejarah dengan judul;  Posisi Hamka dalam Historiografi Islam di Indonesia (Kajian karya ayahku dan Antara Fakta dan Khayal Tuanku Rao).  Penelitian ini memfokuskan penyelidikan tentang bagaimana posisi Hamka dalam historiografi Islam di Indonesia.  Penelitian ini pun sama sekali tidak menyinggung pemikiran Hamka di bidang falsafah akhlak.

Mohammad Damami, mengkaji pemikiran Hamka di bidang tasawuf  dengan judul penelitian; Tasawuf Positif dalam Pemikiran Hamka, memfokuskan penyelidikan kapada keunggulan tasawuf  yang di kembangkan Hamka bila di bandingkan dengan taswuf tradisional, sehingga gagasan Hamka di nyataka layak serta cocok untuk zaman kini.  Sekalipun penelitian ini menyelidiki karya Hamka terutama bukunya Tasawuf modern, namun sisi-sisi falsafahnya tidak terdeteksi sama sekali.

Mariyati pernah mengkaji salah satu dari karya sastra Hamka dengan judul Nilai-nilai Dakwah yang Terkandung dalam Novel “Di Bawah Lindungan Ka’bah.  Walaupun penelitian ini mengkhususkan objek kajian di bidang sastra, tetapi analisis penelitianya terkonsentrasi dalam bidang dakwah, sehingga hasil penelitian ini diukur menurut kaidah-kaidah ilmu dakwah.  Akhirnya penelitian ini berhasil memposisikan Hamka sebagai seorang da’i lewat karya sastranya.

Junus Amir Hamzah seperti yang dikutip dari Yunan Yusuf, menulis buku Hamka Sebagai Pengarang Roman.  Kajian ini menggunakan analisis studi sastra yang menampilkan Hamka sebagai seorang sastrawan dengan latar belakang Islam.  Junus Amir Hamzah menyinggung persoalan “takdir” dari roman-roman Hamka dalam konteks perwatakan tokoh-tokoh utama, dan bukan takdir seperti dalam persoalan teologi.

Samsul Nizar dalam penelitiannya berjudul Pemikiran Hamka Tentang Pendidikan Islam, mampu memposisikan Hamka sebagai seorang pemikir di bidang pendidikan Islam.  Karakter Hamka sebagai seorang pemikir di bidang pendidikan, di analisis dari tipologi yang di kembangkan G.F. Pijper di bidang pendidikan.  Karena itu dari sisi tolak ukurnya saja sudah dapat dinyatakan bahwa penelitian ini tidak menyinggung-nyinggung kajian falsafah akhlak.

Penelitian asing seperti yang pernah dilakukan James Rush, hanya menjelaskan Hamka dalam arti penting sebagai salah satu pelaku sejarah modern Indonesia yang turut berperan membuat formulasi ide-ide di kalangan bangsa Indonesia.

Dari deskripsi di atas dapat ditegaskan bahwa penelitian tentang kontribusi pemikiran Hamka terhadap perkembangan dakwah Islam di Indonesia belum ada.  Begitu juga dari segi analisisnya sebagai tolak ukur untuk melihat paradigma pemikiran Hamka, juga sama sekali berbeda dari penelitian yang akan dilakukan ini.    

E. Kerangka Berpikir

Pengertian dakwah menurut Hamka adalah menyeru.
 Kecuali itu, kata-kata hikmah menurut Hamka yakni bijaksana, kebijaksanaan itu timbul dari budi pekerti yang halus dan bersopan santun, Hamka mengiginkan agar seorang da’i itu hendaklah berusaha dengan segala kebijaksanaan di dalam dirinya dapat membuka perhatian orang yang di dakwahinya.
 Kebijaksanaan yang terbesar yakni tidak membedakan antara kaya atau miskin, mulia atau hina, tinggi atau rendah, semuanya sama diladeni, sama dihadapan da’i tersebut dan sama dimuliakan.
 Selanjutnya pokok utama dari amar makruf itu ialah mendakwahkan tentang Tauhid, serta pokok dari nahyi munkar ialah menjelaskan bahaya syirik atau mempersekutukan Tuhan.
 Metode dakwah dalam berdakwah itu sendiri dalam aplikasinya atau penerapannya berbeda-beda tergantung pada kondisi dan situasi yang dihadapi, contohnya dalam melihat seseorang yang berpakaian yang terbuka jangan langsung mencela haram, berdosa, masuk neraka, sehingga membuat orang yang kita ajak ke pada ajaran Islam itu menjadi sakit hati. Namun ada cara yang lebih baik yakni salah satunya mengadakan show busana muslim dengan peragaan memakai pakaian yang sesuai dengan ajaran Islam, maka timbullah inisiatif mereka untuk membuat pakaian indah sesuai ajaran Islam. Dengan dasar sekali-kali tidak boleh kita lupakan yakni menyukai pakaian yang bagus, cantik dan menarik adalah kesukaan dari tiap-tiap perempuan.
 Media dalam berdakwah yang dipakai oleh Hamka yakni radio, televisi, buku-buku yang dikarangnya sendiri, ceramah di depan khalayak, mengajar serta yang paling pokok menurut Hamka sendiri dalam media atau alat untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah adalah melalui akhlak.  
Dakwah Islam di Indonesia dekade perdekade mengalami perkembangan sesuai dengan perkembangan zaman dan kondisi social budaya yang mengitarinya.  Dakwah Islam di Indonesia di mulai sejak masuknya Islam ke Indonesia.  Sebab aktivitas penyebaran Islam di Indonesia adalah bagian dari dakwah.

Masuknya dakwah Islam ke daerah-daerah yang ada di Indonesia tidaklah dalam waktu yang bersamaan.  Disamping itu keadaan politik dan social budaya daerah-daerah ketika didatangi dakwah Islam juga berlainan.

Kedatangan Belanda pada tahun 1595 yang dipimpin oleh Cornelis de Houtman hingga tahun 1942 mengakibatkan terjadinya perubahan dalam merealisasikan aktivitas dakwah baik dari segi materi (maudu’ud dakwah), metode (asalibud dakwah), mekanisme, system maupun fasilitas dakwah yang dipergunakan (wasailud dakwah).  Hal ini disebabkan karena policy (kebijakan) yang diambil oleh kompeni Belanda banyak yang bertentangan dengan aktivitas dakwah.

Bentuk lain dari aktivitas dakwah pada masa imperium Belanda adalah perjuangan dakwah membebaskan diri dari belenggu penjajahan kolonial Belanda. Pada masa imperium Belanda di Indonesia, muncul tiga aliran ideology yang saling berseteru, yaitu Islam, Komunisme dan nasionalis sekuler atau nasionalis netral agama.  Sehingga dakwah Islam pun harus berhadapan dengan ketiga aliran tersebut. 
Pada tahun 1942, Belanda angkat kaki dari bumi Indonesia, kemudian digantikan oleh Jepang.  Akan tetapi pada masa  Jepang di Indonesia, dakwah Islam mendapatkan dayanya kembali.  Hal ini disebabkan karena Jepang berusaha mengakomodasi dua kekuatan, Islam dan nasionalis sekuler, ketimpang pimpinan nasional yaitu raja dan bangsawan lama.

Pada masa revolusi dan demokrasi liberal, perkembangan dakwah Islam mengalami stagnan juga.  Hal ini terlihat dari persentase nasionalis Islam merosat tajam, kantor urusan agama seperti yang diperoleh Islam selama pendudukan Jepang, oleh PPKI ditolak.

Tatanan sejarah Indonesia kemudian memasuki demokrasi terpimpin.  Pada masa ini, para aktivis dakwah beradaptasi dengan policy Soekarno.  Dengan demikian dapat diambil suatu konklusi bahwa eksistensi dakwah Islam pada masa demokrasi terpimpin ini mengalami kemerosotan jika dibandingkan pada masa demokrasi parlementer.
 

Dengan demikian Islam mengalami pasang surut dan berhadapan dengan berbagai problem. Dalam konteks inilah muncul pemikir-pemikir Islam dengan lontaran-lontaran pemikiran yang mencerahkan.  Salah satunya adalah Hamka, Hamka berbagai problematika dakwah yang sedang berkecamuk.  Ia melontarkan alternative pemikiran sebagai problem solving terhadap kondisi dakwah yang syarat dengan berbagai problem.

Menurut Hamka konsep dakwah yang efektif pada saat itu adalah tasawuf modern, yaitu tasawuf yang bebas dari tahayul, khurofat, bid’ah, jumud, fatalis, dan konsisten dengan Al-Qur’an dan Hadits.

 Hamka menginginkan agar dakwah Islam tidak hanya sebatas tabliqh tetapi juga meliputi dakwah bil hal, bi al-kalam, bahkan merambah ke dunia politik. Di bidang politik, Hamka mengiginkan adanya dialog (diskusi). Dibidang kalam, ia bersifat netral tidak memegang salah satu mazhab. 
F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) yaitu mengadakan studi kepustakaan melalui penelaahan dan penelitian terhadap buku-buku dan bacaan lain yang berkaitan dengan fokus penelitian.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat analitik-kualitatif, dengan variabel utama adalah pemikiran Hamka.

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 2 pendekatan yaitu:

a. Holistika untuk melihat sosok Hamka yang bersifat temporal sesuai dengan tematik zamannya, pendekatan ini berguna untuk memahami seluruh kenyataan yang berhubungan dengan Hamka.

b. Analitis kritis untuk melihat gagasan atau ide Hamka yang terdapat pada karya-karyanya yang terdapat pada karya-karyanya yang berupa buku atau artikel, baik primer maupun skunder. Dengan metode ini dilakukan pendeskripsian, pembahasan, pengkritisan, pembandingan, penganalisaan dan penyimpulan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui langkah-langkah yang sistematis dan terencana, yakni dengan cara : 

a. Melakukan observasi awal terhadap literatur-literatur yang berhubungan dengan pokok persoalan penelitian, yang gunanya untuk mencari informasi banyak-banyaknya dan menyeleksi bahan-bahan kepustakaan yang dapat dijadikan sebagai sumber data.

b. Mengklasifikasikan literatur-literatur tersebut untuk dijadikan sebagai sumber primer ataupun sekunder. 

c. Menganalisis isi dari literatur-literatur yang sudah diklasifikasikan tadi sehingga diperoleh suatu pemahaman yang komprehensif

d. Mendeskripsikan kembali pembahasan-pembahasan yang berkenaan dengan pemikiran Hamka terhadap perkembangan dakwah Islam di Indonesia.

5. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif.  Sumber data primer adalah karya-karya Hamka sendiri, antara lain:

Tasawuf Modern, Falsafah Hidup, Kenangan-kenangan Hidup, Tafsir Al-Azhar, Prinsip dan Kebijaksanaan Dakwah, Pelajaran Agama Islam.  Sedangkan sumber data skunder adalah karya-karya yang membicarakan Hamka. 

6. Metode Berpikir

Dalam mengelola data, penulis menggunakan metode berpikir deduktuf, induktif, dan komperatif.  Metode deduktif ialah mengumpulkan, mengelola dan meneliti pengetahuan yang bersifat umum, kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat khusus.  Metode Induktif adalah mengumpulkan, menelaah dan meneliti data yang bersifat khusus untuk mengambil kesimpulan yang bersifat umum.  Metode komperatif adalah membandingkan beberapa teori untuk selanjutnya ditarik suatu kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah permohonan terhadap skripsi ini, maka keseluruhan skripsi ini di tulis dengan cara sistematika yaitu dengan cara membagi kepada lima bab dan setiap bab terdiri dari sub-sub bab sebagai berikut;


Bab I, Menguraikan pendahuluan dari tulisan yang mengantarkan kepada pokok permasalahan dalam skripsi ini.  Pendahuluan ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka bepikir, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II, Menguraikan tentang Reinterpretasi paradigma dakwa yang terdiri dari definisi dakwah, tujuan dakwah, dan perkembangan dakwah Islam di Indonesia. 

Bab III, Berisi tentang mengenal kehidupan dan karya Hamka yang terdiri dari teleodoskop Biografis Hamka, Riwayat Pendidikan Hamka, Karya Hamka, dan Pandangan Ilmuwan terhadap Hamka.


Bab IV, Merupakan inti dari pembahasan skripsi ini.  Di dalam bab ini akan di bahas kondisi dakwah pada masa Hamka, pemikiran Hamka tentang dakwah dan Kontribusinya terhadap perkembangan dakwah Islam di Indonesia.  Di dalam bab ini dibahas tentang pemikiran Hamka tentang dakwah, Kontribusi pemikiran Hamka terhadap perkembangan dakwah Islam di Indonesia.


Bab V, Merupakan bagian penutup dari skripsi penulis yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.   

�Iskandar, Disertasi Pemikiran Hamka Tentang Dakwah, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2001) h. 1-2    


�Harun Nasution et-al, “Hamka”, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1992), h.  294


�  Nasir Tamara, Hamka di Mata Hati Umat, (Jakarta: Sinar Harapan, 1984), h. 241


� Ibid,


� Ibid, h. 229 


� Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar Sebuah Telaah Tetang Pemikiran Hamka dalam Teologi Islam, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990). h. 242


�  Hamka, Tasawuf Medern, (Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 1990), h. 11


� Nasir Tamara, Hamka di Mata Hati Umat, Op.cit., h. 19-50


� Ibid., h. 401 


� Ibid., h. 137-139 


� Ibid., h. 207-208


� M. Dawan Raharjo, Intelektual Intelegensia dan Perilaku Politik Bangsa Risalah Cendikiawan Muslim, (Bandung: Mizan, 1999), h. 201


� Hamka, Prinsip dan Kebijaksanaan Dakwah Islam, (Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 1984), h. 1


� Ibid, h. 56


�  Ibid, h. 58-59


�  Ibid, h. 80-81


�  Ibid, h. 32-33


� Uka Tjandrasasmita (Ed), Sejarah Nasional Indonesia III, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), h. 76
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